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Penslitian bertujuan untuek mengetahui pengaruh
kenaikan suhu dan perubahan waktu, terhadap kedalaman
difusi karbon pada permukszn bajaz dalam proses karburi-~
sing dan guna mengetahul perubahan struktur mikro pada
daerah permukaan baja terkarburasi sampal kedalaman
tertentu, serta untuk mengetahui sifat-sifat mekanls
hasil daril proses karburising.

Oleh karena itu dibuat tabung baja dengan ukuran
tinggi 80 . mm, tebal 2,5 mm, diameter dalam 55,5 mm
dengan tutup baja seperti gambar pada lampiran sebagal
tempat untuk melaksanakan proses karburasl baja.

Sebagai bahan karxburiser digunakan bahan karburi-~
ser padat yaitu arang kayu dlcampur dengan soda makan
(Na,C05) dan kalsium karbonat (CaCQz}.

Spesimen terbuat dari batangan baja karbon rendah
dengan ukuran diameter kurang lebih 15 mm, 13 mm,dan 10
mn dengan panjang spesimen kurang leblh 20 mm. Baja
karbon rendah vang digunakan terdiri daril tiga Jenls
yaitu : baja dengan kadar karbon 0,03%C, 0,045%C dan
0,15%C. Ketiga batangan baja spesimen Tersebut dlmasuk-
kan ke dalam tabung baja bersama dengan bahan karburi-
sernya dan dipanaskan pada suhu yang bervariasi 850,
900°C, 950°C, lalu didinginkan secara lambat.

Dari hasil penelitian tampak bahwa difusi Xarbon
ke dalam permukaan baja akan semakin dalam jlka:

- gemakin tinggl suhu pemanasan

- semakin rendah kadar karybon spesimen

Semakin dalam difusi karbon ke dalam permukaan spesinmen
maka harga kekerasan spesimen pada permukaan akan sema-
kin besar. Proses karburising, dengan suhu proses vang
lebih tinggl akan lebih menguntungkan darl pada dengan
memperpanjang waktu proses yang lebih lama untuk menda-
patkan suatu kedalaman difusi karbon yang sama.

Dari Strukitur mikro tampak bahwa spesimen yang
mengalami proses karburising yang didinginkan secara
iambat pada bagian intinya akan mempunyal sedikit
struktur perlit disela-sela batas butirnya. Dan pada
bagian permukaan sampal kedalaman tertentu (2zone hyper-
eutektoid) mempunyail struktur mikro perlit dan proeu-
tektoid sementit, perlit pada zone eutektoid dan ferit
+ perlit pada zone hypoeutektoid. Proses karburising
memperkuat patah lelah, dan ketahanan aus pada komponen
mesin yang mengalami beban berulang secara kontlinyu.
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